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Abstrak - Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh prasarana kantor dan motivasi kerja terhadap kinerja perangkat Desa Lahusa 

Susua, Kecamatan Ulususua, Kabupaten Nias Selatan, baik secara langsung maupun melalui disiplin kerja sebagai variabel mediasi. 

Pendekatan yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 40 perangkat desa. Data dianalisis 

menggunakan uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), serta analisis jalur untuk melihat pengaruh langsung dan tidak langsung 

antarkomponen variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prasarana kantor (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja perangkat desa (Y) dengan nilai signifikansi 0,015 < 0,05. Motivasi kerja (X2) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja (Y) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Namun, disiplin kerja (Z) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) karena 

nilai signifikansi 0,957 > 0,05. Secara simultan, prasarana kantor (X1) dan motivasi kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perangkat desa (Y) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan analisis jalur, disiplin kerja tidak berperan sebagai mediator 

pada hubungan prasarana kantor maupun motivasi kerja terhadap kinerja perangkat desa. Hal ini terlihat dari pengaruh tidak langsung 

yang lebih kecil dibandingkan pengaruh langsung, sehingga kontribusi mediasi dinilai tidak signifikan. Meskipun demikian, prasarana 

kantor, motivasi kerja, dan disiplin kerja secara bersama-sama tetap memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja perangkat desa. 

Nilai koefisien determinasi (R-Square) sebesar 0,606 menunjukkan bahwa ketiga variabel mampu menjelaskan 60,6% variasi kinerja 

perangkat desa, sedangkan 39,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Kata Kunci: Kinerja Perangkat Desa, Prasarana Kantor, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Variabel Mediasi, Pelayanan Publik. 

Abstract - This study aims to analyze the effect of office facilities and work motivation on the performance of village officials in 

Lahusa Susua Village, Ulususua Subdistrict, South Nias Regency, both directly and through work discipline as a mediating variable. 

A quantitative approach was employed, with a sample of 40 village officials. The data were analyzed using partial tests (t-test), 

simultaneous testing (F-test), and path analysis to examine both direct and indirect effects among variables. The findings show that 

office facilities (X1) have a positive and significant effect on the performance of village officials (Y), with a significance value of 0.015 

< 0.05. Work motivation (X2) also has a positive and significant effect on performance (Y), with a significance value of 0.000 < 0.05. 

However, work discipline (Z) does not have a significant effect on performance (Y), as indicated by a significance value of 0.957 > 

0.05. Simultaneously, office facilities (X1) and work motivation (X2) significantly influence the performance of village officials (Y), 

with a significance value of 0.000 < 0.05. Based on the path analysis results, work discipline does not function as a mediator in the 

relationship between office facilities or work motivation and the performance of village officials. This is evidenced by the indirect 

effects being smaller than the direct effects, indicating that the mediating contribution is not significant. Nevertheless, office facilities, 

work motivation, and work discipline jointly still have a significant effect on the performance of village officials. The coefficient of 

determination (R-Square) of 0.606 indicates that these three variables explain 60.6% of the variance in village officials’ performance, 

while the remaining 39.4% is influenced by other factors outside the research model. 

Keywords: Village Apparatus Performance, Office Infrastructure, Work Motivation, Work Discipline, Mediating Variable, Public 

Service. 

1. PENDAHULUAN 

Kinerja adalah kemampuan penting yang harus dimiliki setiap individu untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab 

secara efektif. Ketika kinerja berada pada tingkat optimal, pekerjaan dapat diselesaikan dengan efisien, masalah organisasi 

lebih mudah ditangani, dan tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai. Karena itu, kinerja menjadi unsur mendasar dalam 

organisasi. Tanpa kinerja yang baik, arah dan target organisasi sulit diwujudkan. Penilaian atau evaluasi kinerja juga 

dibutuhkan sebagai sarana bagi pimpinan untuk mengukur capaian organisasi, menilai produktivitas dan kemampuan 

pegawai, serta memperoleh informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan. Secara umum, kinerja dipahami 

sebagai hasil kerja yang dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan dan menjadi indikator penting bagi 

keberhasilan atau kegagalan individu dalam melaksanakan tugas dalam periode tertentu. 

Mewujudkan kinerja yang baik, diperlukan faktor pendukung yang mampu memperlancar aktivitas kerja. Salah satu 

faktor tersebut adalah prasarana kantor. Prasarana yang memadai memberikan dukungan bagi pelaksanaan pekerjaan, 

terutama dalam kegiatan administrasi, komunikasi, dan koordinasi. Namun, dalam berbagai instansi, ketersediaan 

prasarana masih sering menjadi persoalan serius sehingga dapat memengaruhi tinggi rendahnya kinerja pegawai. 

Penelitian Bohari et al. (2019) menunjukkan bahwa prasarana yang baik akan berdampak pada kinerja pegawai yang lebih 

baik, sedangkan prasarana yang kurang memadai dapat menyebabkan pekerjaan tidak berjalan maksimal. 
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Selain prasarana kantor, motivasi kerja juga berperan besar dalam menentukan kinerja, termasuk bagi perangkat desa. 

Motivasi yang tinggi mendorong seseorang bekerja lebih produktif, kreatif, dan memiliki inisiatif dalam menyelesaikan 

tugas. Motivasi dapat dipandang sebagai dorongan energi dalam diri individu yang muncul sebagai respons terhadap 

tujuan tertentu. Hafidzi dkk. (2019) menjelaskan bahwa motivasi merupakan daya penggerak yang menumbuhkan 

semangat kerja agar seseorang mampu bekerja sama, bekerja efektif, dan mengarahkan seluruh upaya untuk mencapai 

kepuasan. Keterlibatan mental yang positif terhadap lingkungan kerja turut memperkuat dorongan untuk meraih kinerja 

terbaik. Dengan motivasi yang tepat dan sistem penilaian kinerja yang baik, organisasi dapat mencapai targetnya, 

sementara individu juga dapat memenuhi tujuan pribadinya. Pemberian motivasi pada dasarnya merupakan rangkaian 

proses dari kebutuhan yang mendorong keinginan, menstimulasi tindakan, hingga menghasilkan keputusan dan perilaku 

kerja. 

Kinerja juga dipengaruhi oleh disiplin kerja. Meskipun prasarana dan motivasi sudah baik, tanpa disiplin kerja, hasil kerja 

tetap berpotensi tidak optimal. Disiplin kerja berkaitan dengan kesediaan pegawai mematuhi aturan dan menjalankan 

kewajiban tanpa melakukan pelanggaran. Kemampuan organisasi untuk mengelola potensi internal, termasuk 

membangun kedisiplinan, menjadi faktor penting dalam pencapaian tujuan. Hal ini sejalan dengan penelitian Anwar, 

Pakya, dan Mendo (2020) yang menemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa disiplin kerja mampu menjelaskan sebagian variasi kinerja, 

sementara sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Lia Muliawaty (2019) menegaskan bahwa disiplin kerja yang 

diterapkan secara tepat dan konsisten dapat mendorong peningkatan kinerja secara menyeluruh, terutama dalam 

pencapaian Sasaran Kerja Pegawai (SKP) sesuai target dan waktu yang telah ditetapkan. 

Dalam konteks pemerintahan desa, Desa Lahusa Susua di Kecamatan Ulususua, Kabupaten Nias Selatan, memiliki peran 

strategis dalam pembangunan wilayah. Namun, berdasarkan observasi, terdapat kendala berupa prasarana kantor desa 

yang belum memadai. Kondisi ini terlihat dari belum tersedianya gedung sekretariat desa, ruang sekretaris desa dan ruang 

pelayanan, serta ruang Badan Permusyawaratan Desa (BPD). Pernyataan aparat desa juga menguatkan bahwa fasilitas 

tersebut memang belum tersedia. Kekurangan prasarana ini berdampak pada sebagian perangkat desa, seperti munculnya 

rasa mudah bosan, berkurangnya inspirasi, serta menurunnya semangat dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 

sebagai aparat desa. 

2. METODOLOGI 

Pendekatan metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif untuk membantu menganalisis 

data dan fakta yang diperoleh. Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat 

positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/ scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 

konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Desa Lahusa Susua, yang terletak di Lahusa, Kecamatan Ulususua, Kabupaten Nias 

Selatan. 

Adapun bentuk metode pada penelitian ini digambar sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Metodologi Penelitian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data yang dilakukan secara langgsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan data yang lengkap dan 

berkaitan dengan masalah yang di teliti. Pengumpulan data primer tersebut dilakukan dengan cara angket, wawancara 

dan dokumentasi. Analisis terhadap data yang telah dikumpulkan kemudian dikelola dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

3.1 Karakteristik Responden 

Responden pada penelitian ini adalah sebanyak 40 orang, dengan karakteristik responden sebagai berikut: 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 25 63% 

Peerempuan 15 38% 

Jumlah 40 100% 

Sumber: Diolah Peneliti, 2024. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari seluruh responden yang berjumlah 40 orang, 25 orang (63%) adalah laki-

laki dan 15 orang (38%) responden adalah perempuan. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden yang 

berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dari responden yang berjenis kelamin perempuan. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

USIA FREKUENSI PERSENTASE 

24  1 3% 

25 4 10% 

26 1 3% 

27 5 13% 

28 4 10% 

29 2 5% 

30 2 5% 

32 3 8% 

33 3 8% 

36 1 3% 

37 1 3% 

39 1 3% 

40 1 3% 

43 3 8% 

44 3 8% 

45 2 5% 

46 1 3% 

47 2 5% 

Jumlah 40 100% 

Sumber: Diolah Peneliti, 2024. 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari seluruh responden yang berjumlah 40 orang, responden yang berusia 24 

tahun sebanyak 1 Orang (3%), usia 25 tahun sebanyak 4 orang (10%), usia 26 tahun sebanyak 1 orang (3%), usia 27 tahun 

sebanyak 5 0rang (13%), usia 28 tahun sebanyak 4 orang (10%), usia 29 tahun sebanyak 2 Orang (5%), usia 30 tahun 

sebanyak 2 orang (5%), usia 32 tahun sebanyak 3 orang (8%), usia 33 tahun sebanyak 3 orang (8%), usia 36 tahun 

sebanyak 1 orang (3%), usia 37 tahun sebanyak 1 orang (3%), usia 39 tahun sebanyak 1 orang (3%), usia 40 tahun 

sebanyak 1 orang (3%), usia 43 tahun sebanyak 3 orang (8%), usia 44 tahun sebanyak 3 orang (8%), usia 45 tahun 
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sebanyak 2 orang (5%), usia 46 tahun sebanyak 1 orang (3%), usia 47 tahun sebanyak 2 orang (5%). Dari data tersebut 

dapat diketahui bahwa usia responden yang terbanyak adalah usia 27 tahun (13%). 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase 

SMA 13 33% 

SMK 13 33% 

D3 4 10% 

S1 10 25% 

Jumlah 40 100% 

Sumber: Diolah Peneliti, 2024. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari seluruh responden yang berjumlah 40 orang, yang memiliki kualifikasi 

pendidikan lulusan SMA sebanyak 13 orang (33%), lulusan SMK sebanyak 13 orang (33%), lulusan D3 sebanyak 4 orang 

(10%), lulusan S1 sebanyak 10 orang (25%). Dari data tersebut dapat diketahui bahwa lulusan responden terbanyak adalah 

lulusan SMA sebanyak 13 orang (33%) dan SMK sebanyak 13 orang (33%). 

3.2 Pengujian Hipotesis 

Data yang digunakan dalam proses pengujian hipotesi, lampiran dapat diakses pada link bit.ly/Lusia_Lampiran 

1. Uji Validitas 

Berikut adalah hasil uji validitas variabel Prasarana Kantor (X1), Motivasi Kerja (X2), Kinerja Perangkat Desa (Y), 

Dan Disiplin Kerja (Z). 

Tabel 4. Uji Validitas Variabel Prasarana Kantor (X1) 

Item 

Pernyataan 
Nilai r Tabel Nilai r Hitung Keterangan 

X1_1 0,304 0,693 Valid 

X1_2 0,304 0,675 Valid 

X1_3 0,304 0,718 Valid 

X1_4 0,304 0,561 Valid 

X1_5 0,304 0,624 Valid 

X1_6 0,304 0,643 Valid 

X1_7 0,304 0,626 Valid 

X1_8 0,304 0,590 Valid 

Sumber: Diolah Peneliti, 2024. 

Tabel 5. Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2) 

Item Pernyataan Nilai r Tabel Nilai r Hitung Keterangan 

X2_1 0,304 0,503 Valid 

X2_2 0,304 0,651 Valid 

X2_3 0,304 0,689 Valid 

X2_4 0,304 0,526 Valid 

X2_5 0,304 0,567 Valid 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/deed.id
https://bit.ly/Onis_Lampiran


 
 

FAATUATUA PUBLISHER 

 Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora (JISORA) 

 Volume 01 Issue 01 Januari 2026 | Page 01-09 

 E-ISSN : XXXX-XXX DOI : https://10.XXXXX/XXXX 

 

Copyright © 2026 The Author, Page 5  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

X2_6 0,304 0,485 Valid 

X2_7 0,304 0,315 Valid 

X2_8 0,304 0,720 Valid 

Sumber: Diolah Peneliti, 2024. 

Tabel 6. Uji Validitas Variabel Kinerja Perangkat Desa (Y) 

Item Pernyataan Nilai r Tabel Nilai r Hitung Keterangan 

Y_1 0,304 0,671 Valid 

Y_2 0,304 0,684 Valid 

Y_3 0,304 0,705 Valid 

Y_4 0,304 0,437 Valid 

Y_5 0,304 0,404 Valid 

Y_6 0,304 0,326 Valid 

Y_7 0,304 0,533 Valid 

Y_8 0,304 0,386 Valid 

Sumber: Diolah Peneliti, 2024. 

 

Tabel 7. Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (Z) 

Item Pernyataan Nilai r Tabel Nilai r Hitung Keterangan 

Z_1 0,304 0,518 Valid 

Z_2 0,304 0,717 Valid 

Z_3 0,304 0,644 Valid 

Z_4 0,304 0,649 Valid 

Z_5 0,304 0,658 Valid 

Z_6 0,304 0,640 Valid 

Z_7 0,304 0,586 Valid 

Z_8 0,304 0,655 Valid 

Sumber: Diolah Peneliti, 2024. 

Pengujian instrumen telah dilakukan kepada 40 responden. Pernyataan variabel X1, X2, Y dan Variabel Z 

mempunyai nilai r hitung > dari nilai r tabel (0,304), maka disimpulkan bahwa setiap pernyataan pada variabel  X1, X2, 

Y dan Z dinyatakan valid dan layak untuk disebarkan kepada responden (Sugiyono, 2019). 

Dengan menggunakan bantuan Statistical Package for The Social Science (SPSS Versi 23). Pada pengujian 

validitas di atas, memperoleh nilai r hitung > r tabel (0,304). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh 

butir pernyataan yang diajukan memenuhi syarat validitas. 

2. Uji Reliabilitas 

Berikut adalah hasil uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan Statistical Package for The Social Science (SPSS). 

1. Uji Reliabilitas Variabel Prasarana Kantor (X1) 
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Tabel 8. Uji Reliabilitas Variabel Prasarana Kantor (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.792 8 

   Sumber: Statistical Package for The Social Science (SPSS) 

 

2. Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja (X2) 

Tabel 9. Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.690 8 

Sumber: Statistical Package for The Social Science (SPSS) 

 

3. Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Perangkat Desa (Y) 

Tabel  10. Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Perangkat Desa (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.615 8 

Sumber: Statistical Package for The Social Science (SPSS) 

 

4. Uji Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja (Z) 

Tabel 11. Uji Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja (Z) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.780 8 

Sumber: Statistical Package for The Social Science (SPSS) 

Metode pengujian reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Cronbach-Alpha, yaitu menganalisis 

reliabilitas alat ukur dari satu kali pengukuran dengan nilai > 0,60 nilai Cronbach-Alpha menurut Hair nilai 0,0 - 0,20 

kurang reliabel, > 0,20-0,40 agak reliabel, nilai > 0,40-0,60 cukup reliabel, nilai > 0,60-0,80 reliabel, nilai > 0,80-1,00 

sangat reliable (Sugiyono, 2019). 

Dengan menggunakan bantuan Statistical Package for The Social Science (SPSS), hasil uji reliabilitas di atas, memperoleh 

hasil sebagai berikut: 

1. Variabel X1, memperoleh nilai Cronbach Alpha 0,792 > 0,60. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

uji reliabilitas variabel X1 reliable. 

2. Variabel X2 memperoleh nilai Cronbach Alpha 0,690 > 0,60. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

uji reliabilitas variabel X2 reliable. 

3. Variabel Y memperoleh nilai Cronbach Alpha 0,615 > 0,60. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa uji 

reliabilitas variabel Y adalah reliable. 
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4. Variabel Z memperoleh nilai Cronbach Alpha 0,780 > 0,60. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa uji 

reliabilitas variabel Z adalah reliable. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan hasil analisis data dengan uji hipotesis dan analisis jalur, penelitian ini menyimpulkan bahwa prasarana 

kantor (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perangkat desa (Y), ditunjukkan oleh signifikansi 0,015 

< 0,05 sehingga H1 diterima. Motivasi kerja (X2) juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perangkat desa dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H2 diterima. Sebaliknya, disiplin kerja (Z) tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja perangkat desa karena signifikansi 0,957 > 0,05, sehingga H3 ditolak. Secara 

simultan, prasarana kantor dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja perangkat desa (uji F) dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H4 diterima. Analisis jalur menunjukkan pengaruh tidak langsung prasarana kantor 

terhadap kinerja melalui disiplin kerja tidak signifikan, karena pengaruh langsung (0,289) lebih besar daripada pengaruh 

tidak langsung (-0,003388), sehingga H5 ditolak. Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui 

disiplin kerja, karena pengaruh langsung (0,624) lebih besar daripada pengaruh tidak langsung (-0,001015), sehingga H6 

ditolak. Namun, prasarana kantor, motivasi kerja, dan disiplin kerja bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perangkat desa (uji F) dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H7 diterima. Nilai koefisien determinasi (R-

square) sebesar 0,606 menunjukkan ketiga variabel utama menjelaskan 60,6% variasi kinerja, sedangkan 39,4% 

dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. 
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